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(DAN ANGKA KEMISKINAN) 

CAPAIAN PENANGGULANGAN   KEMISKINAN 

3,381 3,365 

3,165 
3,010 

2,868 

KEC .PEND MISKIN TERTINGGI

Tahun 2016, penduduk miskin 
Kabupaten Sleman (TKPKD)  
adalah 10,64 % dari jumlah 
penduduk. Turun dari 11,36 pada 
tahun 2015 

2013
2014

2015

9.82 9.5 9.46 

15.03 
14.55 15.53 

11.47 
11 11.13 

ANGKA KEMISKINAN (%) BPS 

Sleman

DIY

NASIONAL

 
Tahun 2015, Kabupaten Sleman 
adalah satu satunya Kab/kota di DIY 
yang angka kemiskinannya turun. 



CAPAIAN PENANGGULANGAN KEMISKINANDI KAB. SLEMAN 

INDIKATOR YANG HARUS DIINTERVENSI 

Sehari makan <3 kali 

66.534 KK  

Pekerjaan utama KK 

adalah petani 

penggarap atau 

pekerja bebas dengan 

upah dibawah UMP 

(1.164 KK) 

Sumber air minum sumur/mata air 

tak terlindungi, air sungai,air hujan 

Tidak memiliki jamban BAB 

4.500 KK 

Sumber penerangan utama 

bukan listrik 

(8.000) 

Dinding rumah dari kayu atau 

bambu berkualitas rendah 

(2.237 KK) 

KEMISKINAN 

Distribusi, operasi beras 

Peningkatan ketrampilan pada 

usia produktif, penyaluran 
tenaga kerja, akses modal SPAMDES, HU, PDAM 

Bansos, BKK top down 

Rehab Rumah Tidak Layak Huni 

Intervensi penyambungan listrik  
(kewenangan Provinsi) 



(KETIMPANGAN PENDAPATAN) 

CAPAIAN  KETIMPANGAN DI KAB. SLEMAN 

2013
2014

2015

0.38 

0.41 

0.45 

0.43 

0.41 

INDEKS GINI 

SLEMAN

DIY

NASIONAL



(KETIMPANGAN WILAYAH) 

CAPAIAN  KETIMPANGAN DI KAB. SLEMAN 

Penyebab paling tinggi terhadap 

ketimpangan (berpengaruh 

positif) adalah : 

• Jumlah Penduduk,  

• Jumlah Pengangguran,  

• Jumlah Toko Modern dan  

• Jumlah Hotel Berbintang. 

 

Penyebab penurunan Williamson 

(pengaruh negatif) adalah: 

• Jumlah Pasar Tradisional,  

• Jumlah industri dan  

• Jumlah Lembaga Keuangan 
 

SLEMAN GAMPING NGAGLIK MLATI PAKEM

0.40 

0.11 0.10 
0.07 0.06 

INDEKS KETIMPANGAN (WILLIAMSON) KEC TERTINGGI



PEMBIAYAAN APBD TAHUN 2017 

NO  Uraian  Anggaran 

1 Pendapatan Daerah 2.472.110.998.695,00 

1.1 Pendapatan Asli daerah     698.754.166.932,00 

1.2 Dana Perimbangan 1.518.943.281.164,00 

1.3 Lain lain PAD Yang sah      254.413.540.599,00 

2 Belanja 2.615.343.533.863,31 

2.1 Belanja Tidak langsung 1.461.041.344.527,29 

2.2 Belanja Langsung 1.154.302.189.336,02 

3 Pembiayaan     143.232.545.168,31 



TEMA PEMBANGUNAN KABUPATEN SLEMAN 

NASIONAL 

•Memacu investasi dan 

memantapkan 

pembangunan infrastruktur 

untuk percepatan 

pertumbuhan ekonomi 

yang berkualitas 

DIY 

•Meningkatkan kualitas 

sumberdaya manusia dan 

infrastruktur untuk 

menopang pertumbuhan 

ekonomi dan 

pembangunan wilayah 

yang berkeadilan 

SLEMAN 

•Meningkatkan 

pendampingan dan 

pemberdayaan sektor 

unggulan daerah menuju 

kemandirian dan 

kesejahteraan masyarakat 

Sleman yang berbudaya 



KONTRIBUSI TERHADAP TEMATIK DIY 

KEMISKINAN 

DAN 

KETIMPANGAN 

PENDAPATAN  

PENINGKATAN 

PENDAPATAN 

1.  TENAGA KERJA 

Rp. 4,620,979,000  
Diklat  calon naker 

institusional  dan  non 

institutional, padat 

karya,bina usaha pekerja 

ter-PHK 

2. PEMBERDAYAAN 

PEREMPUAN  

Rp. 209,860,000 
P2WKSS, Desa Prima, 

Kampung KB 

3. PERTANIAN 

     Rp. 224,411,400  

     Pengembangan desa 

mandiri pangan 

 

PERLINDUNGAN SOSIAL 

1. SOSIAL,  

   Rp. 18,421,550,500  
Pemberdayaan masyarakat, 
KESRAKAT, Disabilitas, Lansia, USEP/ 

KUBE, Raskin, TKPKD, jaringan 
pengaman sosial, Pelayanan 
dasar anak asuh, Jejaring 
Kerjasama, Sistem Layanan  
Rujukan  Terpadu  

2.  KESEHATAN 

Rp. 29,805,049,400  
Jaminan kesehatan (Integrasi 
BPJS), peningkatan gizi bumil, 
balita, peningkatan PHBS 

3. PENDIDIKAN 

Rp. 13,910,000,000  
Fasilitas pendidikan (paket A, B 
dan C), beasiswa pendidikan 

dasar, beasiswa keluarga tidak 
mampu, 13.000 siswa,  Jaminan 
Pendidikan Siswa SMA/SMK (JPPD) 

4. SEKTOR  PEMERINTAHAN 

Rp. 449,256,500  
Pelayanan KTP, KK dan Akte 

Kelahiran untuk KK miskin 
 

INFRASTRUKTUR 

PEKERJAAN UMUM 

Rp. 61. 881.875.000 
Sarana dan prasarana air 

bersih, rumah tidak layak huni, 

perumahan, penataan 

kawasan kumuh,, Rusunawa, 

irigasi pertanian 



KONTRIBUSI TERHADAP TEMATIK DIY 

KETIMPANGAN 

WILAYAH 

PENURUNAN 

PENGANGGURAN 

Rp. 4,620,979,000  

Diklat  calon naker 

institusional  dan  non 

institutional, padat 

karya,bina usaha 

pekerja ter-PHK 

 PRASARANA EKONOMI 

Rp. 28.083.165.500 

Pembangunan dan 

rehab Pasar tradisional  

PENGEMBANGAN 

PERTANIAN DAN 

PERIKANAN 

Rp. 17.853.965.000 

Peningkatan 

kesejahteraan petani 

dan produksi pertanian 

INFRASTRUKTUR 

Rp 137.000.000.000 

Peningkatan kualitas 

jalan, jembatan 

drainasi, gorong-

gorong, Prasarana 

Rumah Sakit 

KOPERASI 

Rp. 400.000.000 

Inisiasi pembentukan 

koperasi dan 

pendampingan 

koperasi  

KEMUDAHAN INVESTASI 

Peningkatan kualitas 

layanan perijinan, 

penyederhanaan 

perijinan, perluasana 

penanaman modal 

PENGENDALIAN PENDUDUK  

Rp. 4.456,897.000.000 

Intensifikasi dan 

ekstensifikasi Program 

Kelurga Berencana, dan 

Keluarga Sejahtera 



KONTRIBUSI TERHADAP TEMATIK DIY 

NEW 

YOGYAKARTA 

INTERNATIONAL  

AIRPORT 

PENINGKATAN 

KUALITAS PENDUKUNG 

PARIWISATA 

Kualitas infrastruktur 

wisatawan, akomodasi 

wisatawan 

 TERMINAL / 

ANGKUTAN BARANG  

Prambanan, Maguwo 

dan Patukan 

PARIWISATA  

Rp. 10.676,273.600 

Pengembangan 

destinasi wisata, desa 

wisata, pemasaran 

pariwisata 

KUALITAS TENAGA KERJA 

Rp. 4.530.177.500 

Pelatihan ketramipilan tenaga 

kerja dan pengembangan 

wirausaha 

PENGEMBANGAN 

UMKM 

Rp. 5.438.455.700 

Peningkatan 

keunggulan UMKM, 

kapasitas sistem 

produksi, 

pengembangan 

sentra industri 



PEMBIAYAAN PEMBANGUNAN RKPD 2018 (RPJMD)  

NO  Uraian  Anggaran 

1 PENDAPATAN   2.875.219.000.000 

1.1 Pendapatan Asli Daerah      926.116.000.000 

1.2 Dana Perimbangan  1.691.989.000.000 

1.3 Lain lain Pendapatan Daerah Yang 

Sah 

    257.114.000.000 

2 BELANJA  3.070.150.000.000 

2.1 Belanja Tidak langsung  1.626.875.000.000 

2.2 Belanja Langsung   1.443.275.000.000 

3 PEMBIAYAAN     194.931.000.000 



POTENSI AN PEMBANGUNAN DAERAH 

A. Posisi dan letak Kabupaten Sleman yang Strategis 

B. Indeks Pembangunan Manusia yang Tinggi 

C. Sumber Daya Alam yang masih dapat dioptimalkan 

D. Sumber Pendapatan Daerah yang masih dioptimalkan 

E. Banyaknya  pelaku UMKM 

F. Dukungan Perguruan Tinggi 



PERMASALAHAN PEMBANGUNAN DAERAH 

A. Ketentraman , ketertiban dan Penanggulangan Bencana 

B. Tata kelola pemerintahan dan kualitas pelayanan publik 

C. Kemiskinan, pengangguran  dan Pemerataan pembangunan 

D. Penegakan hukum 

E. Daya saing produk dan produktivitas rakyat di pasar internasional 

F. Kemandirian ekonomi yang digerakkan sektor-sektor strategis lokal 

G. Pendidikan karakter 

H. Kerukunan masyarakat dan kebudayaan lokal 



ISU STRATEGIS KABUPATEN SLEMAN 

1. Penduduk miskin masih tinggi 11,36%) 

2. Pelayanan birokrasi  belum sesuai dengan ekspektasi masyarakat (IKM  

79,42) 

3. Kontribusi sektor ekonomi lokal masih rendah, kualitas prasarana dan 

sarana publik masih perlu ditingkatkan. 

4. Ketentraman ketertiban dan perlindungan masyarakat perlu ditingkatkan 

5. Kualitas lingkungan hidup masih rendah 

6. Kualitas kesehatan dan daya saing pendidikan yang masih perlu 

ditingkatkan 

7. Masih adanya konflik dan permasalahan sosial 

8. Apresiasi masyarakat terhadap budaya yang belum optimal 



PRIORITAS DAN SASARAN PEMBANGUNAN KABUPATEN SLEMAN 

NASIONAL DIY KABUPATEN 

1. Pembangunan Wilayah 1. Pengembangan wilayah dan 

Peningkatan Kualitas Lingkungan 

1. Meningkatkan ketentraman, 

ketertiban dan kenyamanan 

 

2. Politik, Hukum, Pertahanan dan 

Keamanan 

2. Penguatan Kapasitas Tata Kelola 

Pemerintahan  

2. Meningkatkan  kualitas 

pelayanan publik dan tata kelola 

pemerintahan yang bersih dan 

efektif 

 

3. Penanggulangan Kemiskinan 3. Penguatan kapasitas ekonomi 3. Pemerataan pembangunan 

sampai ke tingkat desa 

4. Perumahan dan Permukiman 

5. Kesehatan  4. Peningkatan kapasitas sumber 

daya manusia 

4. Meningkatkan kualitas  hidup 

manusia  

6. Kesehatan  

SINKRONISASI PRIORITAS PEMBANGUNAN 2018 



SINKRONISASI PRIORITAS PEMBANGUNAN 2018 

NASIONAL DIY KABUPATEN 

7. Pengembangan Dunia Usaha 

dan Pariwisata 

5. Penguatan Kapasitas ekonomi 5. Mewujudkan kemandirian 

dengan menggerakkan sektor-

sektor strategis ekonomi lokal 

untuk dapat bersaing di pasar 

internasional 

 

8. Ketahanan Pangan 6. Pengembangan Pariwisata 

9. Infrastruktur, konektivitas dan 

kemaritiman 

7. Penguatan kapasitas 

infrastruktur 

6. Meningkatkan kualitas 

infrastruktur 

8. Pelestarian nilai budaya 7. Meningkatkan kerukunan 

masyarakat dengan 

mengangkat kebudayaan lokal 

dan kesetaraan gender 9. Peningkatan tata nilai dan etika 

10. Ketahanan Energi                --                -- 

PRIORITAS DAN SASARAN PEMBANGUNAN KABUPATEN SLEMAN 



PRIORITAS KABUPATAN SASARAN INDIKATOR 

1. Meningkatkan ketentraman, 

ketertiban dan kenyamanan 

Meningkatnya kapasitas 

masyarakat dalam pengurangan 

resiko bencana 

 

Lembaga Tangguh bencana (37 

desa dan 52 sekolah) 

Meningkatnya Kualitas Lingkungan 

Hidup 

 

Indeks pencemaran air sungai 

(44,00) 

Indeks pencemaran udara (42,00) 

Indeks tutupan hutan (32,27)  

2. Meningkatkan  kualitas 

pelayanan publik dan tata kelola 

pemerintahan yang bersih dan 

efektif 

Meningkatnya akuntabilitas kinerja 

dan keuangan daerah 

Indikator: 

- LAKIP A 

- WTP  

Meningkatkan kemandirian 

keuangan daerah 

Indikator 

 

Presentase PAD (32%) 

Meningkatkan Kualitas Pelayanan 

Publik 

Nilai IKM (78,8) 

PRIORITAS DAN SASARAN PEMBANGUNAN KABUPATEN SLEMAN 



PRIORITAS KABUPATAN SASARAN INDIKATOR 

3. Pemerataan pembangunan sampai 

ke tingkat desa 

Menurunnya Kemiskinan 

 

Persentase Penduduk Miskin 

(9,35%) 

4. Meningkatkan kualitas  hidup 

manusia  

Meningkatnya kuaitas kesehatan 

masyarakat 

Usia harapan hidup (74,48 tahun) 

Meningkatkan kualitas pendidikan 

dan aksesibilitas pendidikan: 

 

-APK PAUD (74,26%) 

-APK SD/MI (≥100%) 

-APK SMP/MTs (≥100%) 

-Harapan  lama sekolah (15,78 

tahun) 

-Rata rata lama sekolah (10,39 

tahun) 

-Nilai rata rata ujian (SD:236,20) 

(SMP: 261,68)  

 

PRIORITAS DAN SASARAN PEMBANGUNAN KABUPATEN SLEMAN 



PRIORITAS KABUPATAN SASARAN INDIKATOR 

5. Mewujudkan kemandirian 

dengan menggerakkan sektor-

sektor strategis ekonomi lokal 

untuk dapat bersaing di pasar 

internasional 

Meningkatkan Pertumbuhan 

Ekonomi 

 

-Pertumbuhan ekonomi (5,50%) 

-Indeks Gini (≤40) 

 

Meningkatnya daya saing sektor 

pariwisata, perindustrian, 

perdagangan dan pertanian 

• Lama tinggal wisatawan (hari) 

(Wisnus 1,65 Wisman 2,02) 

• Jumlah wisatawan: 4.561.000 

• Nilai ekspor:US$ 43.000.000 

• Persentase peningkatan 

produksi pertanian dan 

perikanan (3,26%) 

• Nilai tukar petani(112,10) 

• Persentase peningkatan nilai   

produksi Industri (2,29%) 

 

Meningkatnya kesempatan kerja 

 

Tingkat pengangguran terbuka 

(5,80%) 

 

PRIORITAS DAN SASARAN PEMBANGUNAN KABUPATEN SLEMAN 



PRIORITAS KABUPATAN SASARAN INDIKATOR 

6. Meningkatkan kualitas 

infrastruktur 

Meningkatnya Sarpras 

Perekonomian 

 

-Sarpras perekonomian berkualitas 

(71,07%) 

-Jalan , jembatan mantap (65,65%) 

 

7. Meningkatkan kerukunan 

masyarakat dengan 

mengangkat kebudayaan lokal 

dan kesetaraan gender 

Meningkatnya kerukunan 

masyarakat. 

 

Jumlah konflik SARA (≤4  kasus) 

 

Meningkatnya apresiasi dan peran 

serta  masyarakat dalam 

pengembangan dan pelestarian 

budaya 

 

- Persentase pelestarian warisan 

budaya (23,86 %) 

 

Meningkatnya perlindungan 

terhadap perempuan dan anak  

 

-Persentase penurunan kasus 

kekerasan terhadap  perempuan 

dan anak (0,96%) 

 

PRIORITAS DAN SASARAN PEMBANGUNAN KABUPATEN SLEMAN 



FORUM KABUPATEN RKPD DIY 2018 
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